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 Abstrak : Pendidikan berbasis kearifan lokal 
merupakan upaya penting dalam melestarikan 
tradisi dan budaya lokal, serta membangun karakter 
generasi muda di tengah arus globalisasi. Penelitian 
ini bertujuan untuk menggali penerapan pendidikan 
berbasis kearifan lokal di Banjarmasin dan 
bagaimana hal ini berperan dalam menjaga tradisi 
serta membangun masa depan masyarakat. Metode 
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan 
studi kasus yang melibatkan observasi, wawancara 
mendalam, dan studi dokumentasi di beberapa 
sekolah di Banjarmasin. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pendidikan berbasis kearifan 
lokal diterapkan melalui pengintegrasian nilai-nilai 
budaya lokal dalam kurikulum, seperti pengajaran 
mengenai tradisi adat Banjar dan produk budaya 
khas daerah seperti sasirangan. Meski terdapat 
tantangan, seperti pengaruh globalisasi yang 
mengancam eksistensi budaya lokal, penelitian ini 
juga menemukan bahwa pendekatan pembelajaran 
hybrid yang menggabungkan pembelajaran tatap 
muka dan daring dapat meningkatkan pemahaman 
siswa terhadap kearifan lokal. Selain itu, peran 
keluarga dan masyarakat dalam menanamkan nilai-
nilai budaya menjadi faktor penting dalam 
keberhasilan penerapan pendidikan ini. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa pendidikan berbasis kearifan 
lokal berpotensi besar dalam memperkuat karakter 
dan identitas budaya generasi muda, serta menjaga 
kelestarian budaya di Banjarmasin. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan salah satu pendekatan yang 

semakin relevan dalam konteks pendidikan di Indonesia, terutama dalam menjaga dan 

melestarikan tradisi serta budaya masyarakat. Dalam masyarakat Banjarmasin, salah 

satu kota di Kalimantan Selatan, kearifan lokal memainkan peranan penting dalam 

membentuk identitas dan karakter masyarakatnya. Oleh karena itu, pengintegrasian 
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nilai-nilai kearifan lokal dalam dunia pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

untuk menjaga tradisi, tetapi juga untuk membangun masa depan yang lebih baik bagi 

generasi muda. Pendidikan berbasis kearifan lokal dapat membantu mengatasi 

berbagai tantangan sosial, termasuk arus globalisasi yang sering kali mengikis nilai-

nilai tradisional, serta memberikan kontribusi dalam membentuk karakter yang kuat 

bagi generasi penerus. 

Menurut Fatimah dan Marini (2022), masyarakat Banjar memiliki hubungan 

yang erat dengan budaya sungai yang telah lama menjadi bagian integral dari 

kehidupan mereka. Namun, seiring perkembangan zaman, harmonisasi masyarakat 

Banjar dalam mempertahankan budaya ini semakin terancam oleh pengaruh 

modernisasi. Pendidikan kewarganegaraan berbasis budaya sungai, yang menjadi 

salah satu contoh dari pendidikan berbasis kearifan lokal, dapat berfungsi sebagai 

media untuk membangkitkan kesadaran akan pentingnya menjaga dan melestarikan 

budaya yang telah ada. Oleh karena itu, pendidikan dengan pendekatan ini tidak hanya 

mengajarkan pengetahuan akademik semata, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

luhur yang ada dalam tradisi masyarakat Banjar, seperti kepedulian terhadap alam 

dan lingkungan. 

Selain itu, Hayatie (2020) menekankan pentingnya penerapan kearifan lokal 

dalam lingkungan sekolah dasar, terutama sebagai benteng terhadap pengaruh negatif 

media informasi yang semakin masif. Dalam konteks ini, sekolah memiliki peran 

strategis dalam memperkenalkan dan mengajarkan nilai-nilai kearifan lokal kepada 

siswa sejak dini. Sebagai contoh, beberapa sekolah di Banjarmasin sudah mulai 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum mereka, dengan tujuan untuk 

membangun karakter yang berbudi pekerti luhur serta menghargai warisan budaya. 

Hal ini sejalan dengan ide bahwa pendidikan harus dapat menyeimbangkan antara 

pengetahuan umum dan nilai-nilai budaya lokal, agar para siswa dapat tumbuh 

menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki rasa 

tanggung jawab terhadap budaya dan tradisi mereka. 

Pentingnya pendidikan berbasis kearifan lokal ini juga diungkapkan oleh 

Maulida, Karimah, dan Fatmawati (2024), yang menyoroti relevansi kearifan lokal 

Batimung, sebuah daerah di Kabupaten Banjar, dalam dunia pendidikan. Nilai-nilai 

yang terkandung dalam kearifan lokal Batimung, seperti gotong-royong, kerja keras, 

dan kebersamaan, sangat erat kaitannya dengan pendidikan karakter yang harus 

ditanamkan sejak usia dini. Dengan memadukan kearifan lokal dalam pembelajaran, 

generasi muda diharapkan dapat mengembangkan potensi diri mereka secara 

maksimal tanpa kehilangan akar budaya mereka. Pendidikan berbasis kearifan lokal 

tidak hanya sekadar mengajarkan sejarah atau tradisi, tetapi juga dapat menjadi 

sarana untuk memperkenalkan nilai-nilai positif yang dapat membentuk karakter 

yang lebih baik. 

Sementara itu, Permatasari et al. (2023) menjelaskan bahwa salah satu contoh 

nyata penerapan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari adalah melalui strategi 

penanaman nilai-nilai budaya sasirangan dalam keluarga. Sasirangan, yang 

merupakan kain tradisional khas Banjarmasin, bukan hanya sebuah produk seni, 

tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur yang bisa diajarkan kepada generasi muda. 

Melalui proses pengajaran yang melibatkan keluarga dan masyarakat, nilai-nilai 

ini dapat ditanamkan secara lebih efektif. Dengan demikian, kearifan lokal tidak hanya 
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menjadi bagian dari sejarah atau simbol identitas, tetapi juga menjadi alat yang kuat 

dalam mendidik karakter dan moral generasi penerus. 

Pendidikan berbasis kearifan lokal juga mampu memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan potensi siswa, seperti yang dijelaskan oleh Saputra et al. 

(2023). Penanaman karakter melalui pembelajaran yang berbasis pada kearifan lokal 

dapat dilakukan melalui berbagai pendekatan, termasuk pembelajaran berbasis 

hybrid. Dalam konteks ini, teknologi dan metode pembelajaran modern dapat 

digabungkan dengan nilai-nilai lokal untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih mendalam. Hal ini sangat penting mengingat zaman yang semakin berkembang, 

di mana teknologi informasi menjadi bagian tak terpisahkan dari kehidupan sehari-

hari. Pendidikan berbasis kearifan lokal yang menggabungkan kedua elemen ini akan 

memberikan siswa kesempatan untuk memahami dunia secara lebih luas tanpa 

melupakan akar budaya mereka. 

Di sisi lain, pendidikan berbasis kearifan lokal juga harus mempertimbangkan 

tantangan yang ada. Seperti yang dicatat oleh Sertiawan dan Dora (2024), dalam 

masyarakat Banjar, pendidikan pernikahan berbasis kearifan lokal, seperti ritual 

Badudus, memiliki potensi besar untuk mendidik generasi muda mengenai nilai-nilai 

kehidupan dalam berkeluarga. Namun, penerapan kearifan lokal dalam pendidikan 

pernikahan atau kehidupan sosial lainnya juga memerlukan penyesuaian dengan 

perkembangan zaman, agar tidak terkesan ketinggalan dan dapat diterima oleh 

generasi muda yang lebih terbuka terhadap perubahan. 

Pentingnya pendidikan berbasis kearifan lokal juga sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Susilawati (2024), yang menekankan pentingnya sinergi antara 

generasi milenial dan kearifan lokal dalam konteks desa mandiri. Dalam hal ini, 

penerapan kearifan lokal dalam pendidikan di tingkat desa, terutama dalam 

masyarakat adat, akan memperkuat hubungan antara generasi muda dan nilai-nilai 

yang telah diwariskan oleh leluhur mereka. Dengan memanfaatkan teknologi dan 

pendekatan yang relevan, pendidikan berbasis kearifan lokal dapat membantu 

membangun masyarakat yang mandiri dan berdaya saing. 

Secara keseluruhan, pendidikan berbasis kearifan lokal memiliki potensi yang 

sangat besar dalam menjaga tradisi serta membangun masa depan yang lebih baik. 

Melalui pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal, masyarakat 

Banjarmasin dapat membangun karakter yang kuat dan mengembangkan potensi diri 

yang lebih baik. Pendidikan berbasis kearifan lokal tidak hanya memperkenalkan 

tradisi, tetapi juga memberikan pemahaman tentang pentingnya melestarikan budaya 

di tengah-tengah perubahan zaman yang cepat. Oleh karena itu, langkah-langkah 

strategis yang mengarah pada penguatan pendidikan berbasis kearifan lokal di 

Banjarmasin akan menjadi kunci dalam menjaga kelestarian tradisi serta 

mempersiapkan generasi penerus yang lebih siap menghadapi tantangan global. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

untuk menggali penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal di Banjarmasin, dengan 

fokus pada integrasi nilai-nilai budaya lokal dalam dunia pendidikan. Metode kualitatif 

dipilih karena sifatnya yang memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena yang 

terjadi secara mendalam dan menyeluruh, serta memberikan ruang bagi 
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pengungkapan makna di balik praktik-praktik pendidikan yang berkaitan dengan 

kearifan lokal. Pendekatan ini juga memberikan kebebasan untuk mengeksplorasi 

konteks sosial budaya yang khas, yang diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif mengenai upaya menjaga tradisi dan membangun masa depan 

melalui pendidikan berbasis kearifan lokal. 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui berbagai teknik, termasuk 

observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi 

partisipatif dilakukan di beberapa sekolah di Banjarmasin yang sudah 

mengintegrasikan kearifan lokal dalam kurikulum mereka, dengan tujuan untuk 

melihat langsung bagaimana nilai-nilai budaya lokal diterapkan dalam kegiatan 

belajar mengajar. Peneliti turut serta dalam aktivitas yang ada di sekolah-sekolah 

tersebut untuk mendapatkan pemahaman yang lebih holistik tentang bagaimana nilai-

nilai kearifan lokal dipraktikkan dalam konteks pendidikan sehari-hari. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan berbagai pihak yang terlibat dalam 

proses pendidikan, seperti guru, kepala sekolah, serta tokoh masyarakat yang berperan 

dalam melestarikan budaya lokal. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh 

informasi lebih lanjut tentang pemahaman, tantangan, serta strategi yang diterapkan 

dalam mengintegrasikan kearifan lokal dalam pendidikan. Dengan menggunakan 

wawancara sebagai teknik pengumpulan data, peneliti berharap dapat mengungkap 

perspektif subjektif para informan mengenai peran kearifan lokal dalam membentuk 

karakter siswa dan mempertahankan tradisi budaya di tengah arus globalisasi. 

Selain itu, studi dokumentasi juga dilakukan untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan kebijakan pendidikan yang mendukung pengintegrasian kearifan 

lokal, serta berbagai materi pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan pendidikan 

berbasis budaya. Studi dokumentasi memungkinkan peneliti untuk menganalisis 

berbagai dokumen yang relevan, seperti kurikulum, modul pembelajaran, serta 

kebijakan pemerintah daerah yang berkaitan dengan pendidikan berbasis kearifan 

lokal. Dokumen-dokumen ini memberikan informasi penting mengenai upaya-upaya 

yang telah dilakukan oleh pihak sekolah dan pemerintah daerah dalam memfasilitasi 

pengajaran nilai-nilai budaya kepada generasi muda. 

Selain itu, untuk memperdalam analisis, penelitian ini juga mengkombinasikan 

pendekatan analisis tematik dengan teori grounded theory. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari 

data yang dikumpulkan, serta mengembangkan teori atau konsep baru yang berkaitan 

dengan penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal. Dalam hal ini, peneliti berusaha 

untuk menggali pola-pola yang muncul terkait dengan bagaimana kearifan lokal 

diterapkan dalam konteks pendidikan dan bagaimana hal tersebut berdampak pada 

pembentukan karakter dan identitas budaya siswa. 

Proses analisis data dilakukan dengan cara mengorganisir dan 

mengklasifikasikan data berdasarkan tema-tema yang relevan, kemudian 

menghubungkannya dengan teori-teori yang ada. Proses ini juga melibatkan 

pembandingan antar data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti hasil 

wawancara, observasi, dan dokumen, untuk mendapatkan gambaran yang lebih 

lengkap mengenai praktik pendidikan berbasis kearifan lokal. Analisis ini bertujuan 

untuk menemukan hubungan antara pendidikan, kearifan lokal, dan pembentukan 

karakter siswa, serta untuk memahami bagaimana integrasi kearifan lokal dapat 
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membantu mengatasi tantangan sosial yang dihadapi oleh masyarakat Banjarmasin, 

seperti pengaruh negatif modernisasi dan globalisasi. 

Sebagai bagian dari validasi data, penelitian ini juga menggunakan triangulasi 

sumber dan metode, yang memungkinkan peneliti untuk membandingkan dan 

memverifikasi data dari berbagai sumber dan teknik pengumpulan data yang berbeda. 

Hal ini penting untuk memastikan kredibilitas dan keakuratan temuan penelitian. 

Triangulasi ini dilakukan dengan cara membandingkan hasil observasi dengan 

wawancara dan data dokumen, sehingga dapat dipastikan bahwa data yang diperoleh 

konsisten dan valid. 

Selain itu, penelitian ini juga memperhatikan etika penelitian dengan 

memastikan bahwa semua informan diberikan penjelasan yang jelas tentang tujuan 

penelitian dan dilibatkan secara sukarela dalam proses pengumpulan data. Peneliti 

juga menjaga kerahasiaan informasi pribadi informan dan memastikan bahwa data 

yang dikumpulkan hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. Dengan demikian, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang berarti dalam memahami 

bagaimana pendidikan berbasis kearifan lokal di Banjarmasin dapat berperan dalam 

menjaga tradisi sekaligus membangun masa depan masyarakat yang lebih baik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali implementasi pendidikan berbasis 

kearifan lokal di Banjarmasin, khususnya dalam upaya menjaga tradisi serta 

membangun masa depan masyarakat. Berdasarkan data yang terkumpul, ditemukan 

bahwa penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal di Banjarmasin, meskipun telah 

dilakukan oleh beberapa pihak, masih menghadapi berbagai tantangan dan hambatan, 

baik dari segi pengintegrasian nilai-nilai budaya dalam kurikulum pendidikan maupun 

dari perspektif masyarakat itu sendiri. Namun, hasil penelitian ini juga menunjukkan 

adanya potensi yang besar dalam pendidikan berbasis kearifan lokal untuk 

memberikan kontribusi dalam pembangunan karakter dan identitas budaya generasi 

muda. 

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah adanya upaya yang 

dilakukan oleh sekolah-sekolah di Banjarmasin untuk mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh, sejumlah sekolah dasar di Banjarmasin 

telah memulai untuk mengajarkan nilai-nilai budaya lokal, seperti tradisi adat Banjar, 

melalui mata pelajaran yang berbasis pada budaya, seperti Pendidikan 

Kewarganegaraan (Fatimah & Marini, 2022). Dalam kurikulum tersebut, para siswa 

dikenalkan dengan pentingnya budaya sungai sebagai bagian dari kehidupan 

masyarakat Banjar, serta bagaimana menjaga kelestarian lingkungan. Pendidikan 

kewarganegaraan berbasis budaya ini tidak hanya berfokus pada pengajaran tentang 

hak dan kewajiban warga negara, tetapi juga melibatkan pemahaman tentang budaya 

setempat yang penting dalam memperkuat rasa kebersamaan dan kepedulian terhadap 

alam sekitar. 

Namun, seperti yang diungkapkan oleh Hayatie (2020), terdapat hambatan 

dalam proses harmonisasi masyarakat Banjar dalam budaya sungai. Pengaruh 

globalisasi dan modernisasi sering kali membawa tantangan bagi generasi muda dalam 

mempertahankan dan melestarikan tradisi mereka. Banyak dari mereka yang lebih 
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tertarik dengan budaya populer yang dibawa oleh media sosial, yang membuat mereka 

kurang tertarik pada nilai-nilai kearifan lokal yang seharusnya dipelajari. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi yang lebih inovatif dalam mengajarkan 

nilai-nilai tersebut kepada siswa. Dalam hal ini, pendidik perlu memperkenalkan 

kearifan lokal dalam bentuk yang lebih menarik, misalnya melalui penggunaan 

teknologi informasi, agar para siswa dapat merasakan relevansi budaya lokal dalam 

kehidupan mereka yang modern. 

Selain itu, pendidikan berbasis kearifan lokal di Banjarmasin juga terlihat dalam 

upaya mengenalkan produk budaya khas daerah, seperti motif sasirangan, kepada 

generasi muda. Sasirangan, kain tradisional khas Banjar, merupakan salah satu 

identitas budaya yang dapat diajarkan dalam berbagai konteks pembelajaran. 

Penanaman nilai-nilai kearifan lokal dalam keluarga juga berperan penting dalam 

proses ini. Permatasari et al. (2023) menunjukkan bahwa keluarga menjadi tempat 

pertama untuk mengenalkan nilai-nilai budaya lokal, salah satunya melalui 

penggunaan motif sasirangan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan melibatkan 

keluarga dalam pendidikan berbasis kearifan lokal, nilai-nilai budaya akan lebih 

mudah diterima dan dipahami oleh generasi muda, serta diharapkan dapat membentuk 

karakter yang lebih kuat dan mencintai budaya mereka. 

Penerapan pendidikan berbasis kearifan lokal juga diperkuat dengan 

pendekatan karakter yang digunakan di beberapa sekolah di Banjarmasin. Maulida, 

Karimah, dan Fatmawati (2024) menyebutkan bahwa pendidikan berbasis kearifan 

lokal di Kabupaten Banjar, khususnya di daerah Batimung, mengajarkan nilai-nilai 

seperti gotong-royong, kerjasama, dan saling menghormati. Nilai-nilai ini sangat 

relevan dalam konteks pendidikan karakter yang diharapkan dapat membentuk 

generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki sikap 

dan perilaku yang baik dalam kehidupan sosial. Oleh karena itu, penting bagi sekolah 

untuk mengintegrasikan nilai-nilai ini dalam pembelajaran, baik di kelas maupun di 

luar kelas, agar siswa dapat menginternalisasi dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Seiring dengan perkembangan teknologi, pendekatan hybrid dalam 

pembelajaran berbasis kearifan lokal semakin mendapat perhatian. Saputra et al. 

(2023) menjelaskan bahwa dengan memanfaatkan teknologi, pendidikan berbasis 

kearifan lokal dapat lebih menarik dan efektif. Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa 

beberapa sekolah di Banjarmasin sudah mulai mengadopsi pendekatan pembelajaran 

hybrid, yang menggabungkan antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran 

online. Dalam konteks ini, materi pembelajaran mengenai kearifan lokal dapat 

disajikan dengan cara yang lebih menarik, menggunakan video, aplikasi, atau platform 

pembelajaran daring yang dapat diakses oleh siswa kapan saja. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk lebih memahami dan menghargai kearifan lokal meskipun mereka tinggal 

di lingkungan yang semakin terhubung dengan dunia global. 

Di sisi lain, keberhasilan pendidikan berbasis kearifan lokal juga bergantung 

pada kesiapan dan komitmen dari pihak sekolah dan masyarakat. Situasi ini tercermin 

dalam upaya yang dilakukan oleh pemerintah daerah dan pihak sekolah dalam 

menciptakan lingkungan yang mendukung pelestarian budaya lokal. Sebagai contoh, 

Rini (2020) mengungkapkan pentingnya pengembangan bahan ajar yang relevan 

dengan konteks lokal untuk membantu mahasiswa dalam memahami konsep-konsep 
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pendidikan yang dapat menghubungkan antara teori dan praktik budaya lokal. 

Pengembangan bahan ajar ini sangat penting karena dapat memperkaya pengalaman 

belajar siswa dan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya 

menjaga tradisi dalam dunia pendidikan. 

Namun, meskipun ada banyak upaya positif dalam pendidikan berbasis kearifan 

lokal, penelitian ini juga menemukan sejumlah tantangan yang harus dihadapi. Salah 

satunya adalah kurangnya sumber daya manusia yang terlatih dalam mengajarkan 

kearifan lokal. Banyak pendidik yang belum memiliki pemahaman yang cukup tentang 

nilai-nilai budaya lokal, yang menghambat mereka dalam mentransfer pengetahuan 

kepada siswa. Hal ini menunjukkan perlunya peningkatan pelatihan dan pendidikan 

bagi para guru dan tenaga pendidik mengenai pentingnya kearifan lokal dalam 

pendidikan. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan 

berbasis kearifan lokal memiliki potensi yang sangat besar dalam menjaga tradisi dan 

membangun masa depan masyarakat Banjarmasin. Dengan adanya integrasi nilai-

nilai budaya lokal dalam kurikulum pendidikan, masyarakat Banjarmasin dapat 

melestarikan tradisi mereka, sekaligus membentuk generasi muda yang lebih bijak dan 

bertanggung jawab terhadap lingkungan dan budaya mereka. Meskipun ada tantangan 

yang harus dihadapi, upaya yang dilakukan oleh berbagai pihak, baik sekolah, 

keluarga, dan pemerintah, menunjukkan bahwa pendidikan berbasis kearifan lokal 

adalah langkah yang tepat untuk menciptakan masyarakat yang lebih maju dan 

berbudaya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

berbasis kearifan lokal di Banjarmasin terbukti memiliki potensi besar dalam menjaga 

tradisi dan membangun masa depan masyarakat yang lebih baik. Melalui 

pengintegrasian nilai-nilai budaya lokal dalam kurikulum pendidikan, seperti 

pengajaran mengenai tradisi adat Banjar, kearifan tentang lingkungan, dan produk 

budaya khas daerah seperti sasirangan, pendidikan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana pelestarian budaya, tetapi juga sebagai upaya pembentukan karakter yang 

mengedepankan nilai-nilai kebersamaan, gotong royong, dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan. 

Meskipun terdapat hambatan, seperti pengaruh globalisasi yang seringkali 

mengalihkan perhatian generasi muda dari budaya lokal, penelitian ini menemukan 

bahwa penerapan kearifan lokal dalam pendidikan dapat dilakukan secara efektif 

melalui pendekatan yang lebih menarik dan relevan. Penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran hybrid, yang menggabungkan metode tatap muka dan daring, serta 

keterlibatan keluarga dalam proses pendidikan, menjadi strategi yang dapat 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap budaya lokal di kalangan siswa. Di 

sisi lain, pendidikan berbasis kearifan lokal juga memerlukan dukungan penuh dari 

berbagai pihak, termasuk pemerintah, masyarakat, dan para pendidik, dalam bentuk 

pelatihan bagi guru dan pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan konteks lokal. 

Dengan demikian, pendidikan berbasis kearifan lokal di Banjarmasin bukan 

hanya berfungsi untuk melestarikan budaya, tetapi juga menjadi kunci dalam 

membangun karakter dan identitas generasi muda yang mencintai dan menjaga 
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warisan budaya mereka. Keberhasilan dari upaya ini akan sangat bergantung pada 

komitmen dan kerjasama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat, serta perlunya 

inovasi dalam mengajarkan nilai-nilai budaya yang semakin relevan dengan dinamika 

zaman. 

Dengan hal ini, di harapkan semua elemen masyarakat bisa mengetahui 

kearifan lokal di Banjarmasin untuk melestarikam budaya terlebih pada generasi 

muda agar mereka bisa mencintai serta menjaga kearifan lokal budaya yang ada untuk 

menjaga budaya lokal agar tidak terkikis oleh budaya luar. 
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